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Abstrak
 

Campur kode merupakan fenomena menggunakan lebih dari satu bahasa untuk berkomunikasi dalam

masyarakat. Penggunaan campur kode juga dapat ditemukan dalam berbagai media, salah satunya melalui

film Mencuri Raden Saleh karya Angga Dwimas Sasongko dan Nussa karya Bony Wirasmono. Penelitian

ini bertujuan untuk membandingkan bentuk campur kode, jenis campur kode, dan faktor penggunaan

campur kode yang dituturkan oleh orang dewasa dalam film Mencuri Raden Saleh dan anak-anak dalam

film Nussa. Analisis dilakukan dengan pendekatan sosiolinguistik dengan teori bentuk campur kode

berdasarkan bentuk dan jenisnya yang dikemukakan oleh Suwito (1983), serta teori faktor terjadinya campur

kode yang dikemukakan oleh Suandi (2014). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan bentuknya, film Mencuri Raden Saleh memiliki

lima bentuk campur kode, yaitu kata, frasa, klausa, baster, serta ungkapan atau idiom, sedangkan film Nussa

memiliki empat bentuk campur kode yaitu, kata, frasa, klausa, dan baster. Berdasarkan jenisnya, film

Mencuri Raden Saleh hanya menggunakan satu jenis, yaitu campur kode ke luar, sedangkan film Nussa

menggunakan dua jenis, yaitu campur kode ke luar serta campur kode ke dalam. Berdasarkan faktor

penggunaan campur kode, film Mencuri Raden Saleh memiliki tujuh faktor, yaitu keterbatasan penggunaan

kode, adanya penggunaan kosakata lain yang lebih populer, latar belakang budaya dan kepribadian penutur,

mitra bicara, topik pembicaraan, pokok pembicaraan, dan modus pembicaraan, sedangkan film Nussa

memiliki empat faktor, yaitu latar belakang budaya dan kepribadian penutur, mitra bicara, pokok

pembicaraan, dan modus pembicaraan.

......Code mixing is a phenomenon of using more than one language to communicate in society. The use of

code mixing can also be found in various media, one of which is film Mencuri Raden Saleh by Angga

Dwimas Sasongko and Nussa by Bony Wirasmono. This study aims to compare the forms of code mixing,

the types of code mixing, and the factors of using code mixing spoken by adults in film Mencuri Raden

Saleh and children in film Nussa. The analysis was carried out using a sociolinguistic approach with the

theory of code-mixing forms based on their forms and types put forward by Suwito (1983), as well as the

theory of occurrence factors of code-mixing put forward by Suandi (2014). The method used in this research

is descriptive qualitative. The search shows that based on the form, film Mencuri Raden Saleh has five

forms of code mixing, namely words, phrases, clauses, basters, and expressions or idioms, while film Nussa

has four forms of code mixing, namely words, phrases, clauses, and basters. Based on its type, film Mencuri

Raden Saleh uses only one type, namely outer code-mixing, while film Nussa uses two types, namely outer

code-mixing and inner code-mixing. Based on the use of code-mixing, film Mencuri Raden Saleh has seven

factors, namely the limited use of the code, the use of other more popular vocabulary, the cultural

background and personality of the speaker, the interlocutor, the topic of conversation, the subject matter, and

the mode of conversation, while film Nussa has four factors, namely the cultural background and personality
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of the speaker, the addressee, the subject matter, and the mode of conversation


